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JEMEK SUPARDI

Jemek mengawali kehidupan berkesenian dari teater di

disebut Teater Dipowi berlokasi sekitar
kawasan Dipowinatan, Yogyakarta. Dari teater tersebut
dirinya kemudian belajar pantomim, dan menekuni kesenian
ini sampai okhir hayatnya. Jemek mampu menghadirkan
pantomim sebagai kesenian yang dicintai publik. Lewat
pantomim Jemek bercerita tentang kisah manusia sehari —
hari. Ironinya hidup Jemek seperti kisah pantomimnya,
kehidupan yang sering kali tidak terduga. Namun Jemek
tidak lelah berkesenian walau tidak tahu besok bisa makan
atau tidak.

Sejak pendirian Bentara Budaya pada tahun 1982, Jemek
Supardi adalah satu dari sekian banyak seniman yang telah
tompil dalam berbagai kegiatan, tentd dengari kekhasan
pentas pantomimnya. Jemek Supardi berpulang pada 16 Juli
2022.

Sosok Jemek Supardi dalam pameran ini direspons oleh AK
Harun dan Irwan Guntarto.









JAZZ MBEN SENEN

Salah satu agenda berkala di Bentara Budaya Yogyakarta
sampai sekarang adalah Jozz Mben Senen yang
berlangsung selama lebih dari 10 tahun setiap hari Senin
malam, tanpa pernah absen sekalipun. Inisiator dari
kegiatan ini ialah musisi ternama dari Yogyakarta, terkhusus
Djaduk Ferianto.

Djaduk dilahirkan dari keluarga seniman. Bapaknya, Bagong
Kussudiarjo adalah seorang penari dan pelukis terkenal. Di
musik orang mengenal Djaduk sebagai salah satu pendir,
dan anggota Sinten Remen. Selain itu Djaduk bersama
dengan teman — teman yang lain menginisiasi pementasan
jozz di kampung — kampung dengan nama Ngayogjazz,
sebuah jazz yang berpentas di desa — desa di Yogyakarta.
Djaduk juga ikut melahirkan adanya Jazz Mben Senen-di
Bentara Budaya Yogyakarta. Jazz Mben Senen sebenarnya
sebuah ruang kreatif bersama para pecinta jazz di Yogya,
dikatakan ruang kreatif bersama dikarenakan Jozz' Mben
Senen bukan hanya untuk musisi jazz yang sudah mapan;
mereka yang hadir juga bisa tampil di acara ini.






AFFANDI

Affandi merupakan salah satu seniman Maestro Indonesia.
Ketika kita melewati Kali Gajah Wong di timur UIN Kaljaga
kita akan bertemu dengan sebuah rumah  berdesain
arsitektur unik, dengan bentuk atap yang terinspirasi lekuk
bentuk daun pisang. Itulh dulunya kedioman - Affand,
sekaligus tempat dirinya dimakamkan.

Pelukis ini menemukan teknik melukis dengan pelototan tube
cat langsung di kanvas secara tidak sengaja. Kian waktu,
teknik ini diolahnya hingga menjadi cirikarya-karyanya
yang ekspresionis. Selama tinggal di Yogya, Affandi tak
pelak telah mewarnai kehidupan kesenian kota ini,
sebagaimana pernah pula tampil di Bentara Budaya dalam
aneka diskusi seni sebagai pembicara. Sebuh momen
kehadiran Affandi ialah dalam acara dialeg bersama Batara
Lubis, salah satu perupa kenamaan Indonesia, ‘di Bentara
Budaya Yogyakarta

Sosok Affandi dalam pameran ini direspons ke dalam karya
lukisan oleh Bagus Triyono, Emma Dessy, dan Iskandar Sy.
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SERI BADUY

Lukisan karya Danang Lemu, Giring Prihatyasono dan Nur
Iksan Breykele merespons berbagai sisi dalam orang Baduy,
sebuch masyarakat di Jowa Barat yang pernch diangkat
Bentara Budaya dalam pameran foto tahun 1988 di Bentara
Budaya Yogyakarta. Pameran tersebut diadakan atas kerja
sama dengan berbagai pihak, termasuk Antropologi Ul yang
dipimpin Prof Koentjaraningrat.

Masyarakat Baduy dibagi Baduy Luar, dan Baduy Dalam.
Orang Baduy Luar boleh dikata menjadi penghubung antara
komunitas Baduy dengan kalangan di luarnya, berbeda
dengan orang Baduy Dalam yang tidak dibolehkan
i i selain dengan sendiri.
Baduy songat tact dengan adat istiadat mereka dan
meskipun terkesan terasing, sebenarnya mereka memiliki
kemandirian yang luar biasa yang lestari sampai hari.ini.
Hadirmya pameran dengan nuansa antropologis seperti ini
memberikan nuansa bahwa Bentara Budaya tidak hanya
memberi ruang bagi ekspresi seni, melainkan  juga
lebih jauh akan kita.
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1BU DEWI LOSARI

Ibu Dewi merupakan penari topeng dari dari Desa Losari,
Cirebon, Jawa Barat. Daerah Losari sampai Indramayu
merupakan tempat  berkembangnya tari topeng yang
merupakan turunan dori Cerita Panji. Keluarga Dewi
merupakan keluarga penari. Selain dirinya, ada juga adik
perempuannya yang menekuni dunia tari. Demikian pula
cucunya, yang sampai sekarang setia membawakan  tari
Topeng Khas Cirebon Losari.

Selain sosok Ibu Dewi, di kawasan Pantura itu ada juga
tokoh penari legendaris lainnya, yoitu Mimi Rasinah.
Sebagaimana umumnya pegiat seni tradisi, kelestarion
teknik dan kepiawian menari dilakukan secara turun-
temurun. Keberadaan tari topeng ini juga ditunjang dengan.
adanya berbagai ritual yang tumbuh dan: berkembang di
masyarakat setempat, di mana sering kalimereka ditanggap
untuk mengisi pentas. Khusus terkait Bentara Budaya, Ibu
Dewi Losari telah pentas membawakan tari topeng: dalam
aneka kesempatan
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KI WARNO WASKITO

Salah satu pengrajin topeng yang pernah diangkat Bentara
Budaya adalah Ki Warno Waskito. Pada masa kecil, ia
dikenal dengan nama Walimin dan tidak mengenal
pendidikan formal. Perkenalannya dengan seni  topeng
bermula saat bekerja sebagai penari yang harus berurusan
dengan sewa-menyewa busana dan topeng. Karena sewa
dirasa mahal, yaitu 2 golden, maka Ki Warno mencoba
membuat  topeng  sendiri. Usahanya ini berhasil.
Pengetahuan tentang topeng secara khusus dipelajarinya
ketika menjadi buruh di Museum Sonobudoyo yang
angclea bertiagljeni et A elotiacu Liopandol i
membuat Ki Warno terkesan adalah topeng Onder
Tiwikromo yang terkenal pada masanya. Dari topeng-topeng
Onder Tiwikromo tersebut Ki Warno mempelajarinya dengan
cermat secara otodidak.

Tahun 1961, Ki Warno memutuskan untuk bekerja di
sanggarnya sendiri dan menekuni topeng sebagai sumber
penghidupannya. Karya-karyanya' memang untuk dijual
tetapi Ki Warno tidak mau terikat oleh selera pembelinya. I
tetap menghendaki kebebasan dalam membuat topeng
dengan ciri Klasik Yogyakarta. Atas keahliannya, Ki Warno
pernah mendapat piagam penghargaan Anugerah Snioleh
Pemerintah Daerah pada tahun 1981
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MBAH GEPUK

Mbah Gepuk sejak kecil sudoh membikin wayang dari
rumput yang tumbuh di desanya. Niatan awal membuat
wayang rumput sebagai alat permainan itu tanpa diduga
mengantarkannya sebagai seorang perajin wayang suket
ternama di Yogyakarta. Dari tangannya tercipta berbagai
karokter wayang, mulanya tanpa nama, seiring waktu
berkembang menjadi karya yang merespons tokoh dalam
teks Wayang Purwa dan Cerita Panji.

Wayang suket berbahan rumput teki dan jenis lain yang
lebih lebar bentuknya. Untuk menjalin berbagai helai rumput
menjadi sebuah figur wayang membutuhkan teknik dan
ketelitian tinggi, termasuk dalam hal pengolahan materi
rumput agar cukup kering dan mudah dianyam. Wayang
suket terbilang khas karena tidak menggunakan bahan
pewarna apapun untuk mempercantik tampilannya. Semua
wayang berwarna serupa jerami, dan detail jalinan anyam
menjadi kekuatan pengrajinnya. Suatu kali padd tahun 1995
Bentara Budaya Yogyakarta mengundang Mbak Gepuk
untuk berpameran. Ada juga satu set wayang suket yang
dimiliki dan kini tersimpan di Bentara Budaya Jakarta.

Sosok Mbah Gepuk direspons menjadi karya lukis oleh Sigit
Ananta, Sriyadi Srinthil, dan Yantoto Warno,
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KI MANTEB SOEDHARSONO

Lahir di Ki Manteb
dalang wayang  kulit yang mewarisi kepiawiannya secara
turun-temurun.  Kakek, ayah, hingga anak-anaknya
berprofesi serupa. Kendati begitu, jalan hidupnya sebagai
dalang boleh ~dikata berliku. Ketenarannya  diperoleh
dengan perjuangan yang panjong, diawali dengan masa-
masa sulit ketika memiliki anak pertama. Seiring dengan
waktu, dia melatih diri dan kemudian dikenal sebagai salah
satu dalang dengan teknik sabetan wayang yang khas serta
kuat.

Teknik sabetan ala Ki Manteb membuatnya dijuluki Dalang
Setan. Boleh dikata, kala itu belum ada pedalang yang
punya gaya sabetan terbaik. Menariknya, sebagai seorang
yang telah terkenal sekalipun, Ki Manteb tetap menjadi
seniman yang murah hati dan tidak pelit berbagi fimu. Dia
juga pernah mengisi panggung Bentara Budaya Yogyakarta
dengan  pertunjukan  wayangnyadalam - berbagai
kesempatan. Dirinya mudah ditemui para dalang muda.

Ki Manteb berpulang pada 2 Juli 2021.

Sosok Ki Manteb Soedharsono direspons menjadi karya lukis
dalam pameran ini oleh, Suranto Ipung, dan Tumari Yanto:









TOET

Toet merupakan seniman didong, suatu ragam tradisi tutur
dari Gayo, Aceh. Toet menerima penghargaan bintang jasa
dari pemerintah karena pengabdian pada kesenian lokal
yang_ dilestarikannya. Menjadi tidak mudah bagi dirinya
untuk melestarikan didong, sebuah kesenian yang memiliki
unsur tari, vokal dan sastra. Aceh merupakan daerah
konflik, dan itu menjadikan kesenian tidak berkembang
seperti di tempat lain. Namun Toet berusaha terus
melestarikan didong, dan pada tahun 80 — an Toet pernah
pentas keliling di berbagai kota termasuk mampir di Bentara
Budaya Yogyokarta. Pementasan itu sedemikian memukau
para penonton karena menyajikan khasanch budaya yang
khas ala Aceh. Pada tahun 2015 Toet'menghembuskan
nafasnya yang terakhir.
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SINDHUNATA

Sindhunata lahir di Batu, kota kecil dekat Malang. Menekuni
jurnalistik sejok menjadi wartawan Teruna milik Balai
Pustaka, berlanjut menjadi wartawan Kompas. Sindhunata
menulis feature di Kompas, terutama bercerita tentang
sosok orang — orang yang menekuni sesuatu yang berbeda.
dengan masyarakat biasa, di samping menulis tentang
kesenian, dan sepak bola.

Bukunya Cikar Bobrok berkisah tentang para seniman di
Indonesia dengan segala dimensi hidupnya. Karyanya yang
lain, Dilema Usaha Rasional Manusia merupakan buku awal
tentang pemikiran Sekolah Frankfurt. Sementara buku
sastranya yang peling terkenal Anak-Bajang Menggiring
Angin berawal dari cerita_bersambung di Kémpos yang
kemudion diterbitkan menjadi novel, Pada’ tahun 1982
dengan seijin Jakob Oetama, Sindhunata bersama dengan
beberapa teman seniman mendirikan Bentara.






HENDRA GUNAWAN

Hendra Gunawan lahir pada 11 Juni 1918 dan meninggal pada
17 Juli 1983. Sosoknya sebagai pelukis dan pematung
kenamaan  Indonesia telah mewariskan karya-karya
berharga yang memperkaya perjalanan sejarah seni rupa
bangsa ini. Hendra pernah ditahan selama 13 tahun antara
1965-1978 karena keterlibatannya sebagai seniman Lekra.
Selama hidupnya dia menciptakan berbagai karya yang
bernafaskan kerakyatan, baik menampilkan para nelayan
maupun petani dengan ciri visual yang khas.

Pada tahun 1947, ia bersama Affandi, Sudarso, Kusnadi,
Trubus, Sutioso, dan lain-lainnya mendirikan sanggar Pelukis
Rakyat. Dari sanggar ini banyak melahirkan pelukis yang
cukup diperhitungkan seperti Fajar Sidik idan G: Sidharta.
Salah satu karya Hendra Gunawan menjadi koleksi Bentara
Budaya, menampilkan sosok seorang nelayan dalam sapuan
warna sedemikian menawan.



£
HiHE
i@




“WARISAN"

Dalam pameran kali ini ada beberapa lukisan tentang
topeng, dari lukisan tentang Warno Waskito, maestro
pembuat topeng dari Bantul. Juga ada lukisan tentang Bu
Dewi, penari topeng asal Losari, Cirebon. Bentara Budaya
memang akrab dengan topeng. Bentara Budaya Jokarta
misalnya merupakan tempat pementasan terakhir - Mimi
Rasinah, penari topeng dari Indromayu. Bentara Budaya
Yogyakarta sekaligus tempat pertama kalinya Topeng
Bobung Gunungkidul dikenalkan secara luas pada publik.
Balai Soedjatmoko Solo menjadi ruang pertemuan topeng-
topeng dari berbagai tempat di Indonesia dengan pameran,
pertunjukan, dan penerbitan buku topeng

Kebanyakan topeng-topeng yang dihasilkan berdasarkan
Cerita Panji yang menyebar hampir ke seluruh Nusantara
Cerita ini mengilhami kreasi topeng; tarian, wayang,
termasuk kisah lisan drama Panji Sekartaji. Topeng sebagai
salah satu wujud rupa berkembang di-Jawa’ pada lokasi-
lokasi tertentu seperti Pacitan, Gunung Kidul, Cirebon,
Malang. Perkembangan topeng di berbagai daerah
memunculkan ciri khas dari topeng yang ada, kendati
perbedaan ini menjadi sebuah keragaman yang lahir satu
teks yang sama, Cerita Panji.







HANTU JAWA
Hantu-h Jawa wujud rural
mereka hadir atau dihadirkan sebagai bagian dari
agraris. Yang dengan hantu-
hantu perkotaan adalah  hantu-hantu Jawa bisa menjadi
cerita yang sangat tertanam dalam diri masyarakat Jawa,
perwujudannya memiliki ciri khas, kebanyakan seperti
manusia, terutama anak kecil, menjadi cerita yang sering
kali dipakai untuk mengingat seseorang akan kewajibannya.
Anak kecil yang malas belajar atau malas makan akan
ditakuti orang tuanya dengan hantu,

Nama-nama hantu juga memiliki ciri khas sendiri, menunjuk
pada bagion tubuh manusia sebagai pengingat. Hantu-
hantu Jawa kemudion tidak sekedar menjadi cerita lisan,
mereka kemudian menjadi judul film. Hantu dan pesugihan
kemudion menjadi materi lukisan Titro-Waloejo, lukisan itu
dijual saat acara Sekaten di Alun-alun Lor Solo.







KI GONDO DARMAN

Ki Gondo Darman lohir di Klaten, belajar mendalung pada

Sebelum menjadi dalang, ia pernah ikut ketoprak keliing, dan sejok
ikut ketoprak tersebut dirinya tidok pernah lepas dari panggung.
Panggung merupakan rumah baginya, banyak cerita Gondo
Darman dari panggung, mulai kisah cintanya dengan sesama anak
panggung, belajar tentang banyak kesenian di panggung, sampai
kemudian dirinya belajar dalang di Tambak Boyo, Jawa Tengah.

Gondo Daman perichan, dkenl  ssbogol dlang _dengan
mpuan cerita yang berbeda, dan banyak humor. Kemampuan
mendalong Gendo Darman akhirnya terdengar Gendon Humordar,
ang waktu itu mengelola ASKI (Akademi Seni Kerawitan
Indonesia) dan PKJT (Proyek Kesenian Jawa Tengah). Gendon
meminta Gondo Darman untuk mengajar dalang — dalang muda
yang sekeloh di ASKL. Peran Gondo Dafman dTASKI Salaokhimya
erpengaruh luas pada dalang — dolang muda, maka
Gagrak Solo vrsi Gondo Darman. Ketka era dalong baru ot

jonal yang diturunkan
secara tradisi dengan model magang/nyantrik mampu bersanding
dengan pendekatan secara modern seperti halnya sekolah —
sekolah seni yang ada.



a4
-



TERIMA KASIH

copyright © 2023 Bentara Budaya



